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Abstract 
This study aims to describe the characteristics of students' errors in solving the matrix material story questions so 
that appropriate actions can be taken so that the same error does not occur again. The research method used in 
this research is descriptive qualitative research because it aims to describe the mistakes made by students in 
solving problems. On March 24, 2021, as many as 36 students from class XI IPA 6 at SMAN 1 Sampang were 
involved in this research, but 2 students were selected to be analyzed in depth based on the number of mistakes 
made in completing the tracking instrument. Error analysis is carried out based on 1 matrix material story 
question. Student 1 and Student 2 made mistakes in three stages, namely in understanding the problem, errors in 
planning problem solving and errors in carrying out problem solving. Based on this research, it can be seen that 
students who have many misunderstandings in the prerequisite material will often make mistakes in the problem’s 
solving stage in word problem. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik kesalahan siswa dalam menyesaikan soal cerita 
materi matriks sehingga dapat dilakukan tindakan yang tepat agar kesalahan yang sama tidak terjadi lagi. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk 
mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan oleh siswa siswa dalam menyelesaikan masalah. Pada 24 Maret 2021 
sebanyak 36 siswa dari kelas XI IPA 6 di SMAN 1 Sampang terlibat dalam penelitian ini, namun dipilih 2 siswa 
yang akan dianalisis mendalam berdasarkan banyaknya kesalahanan yang dilakukan dalam menyelesaikan 
instrumen pelacak. Analisis kesalahan dilakukan  berdasarkan 1 soal cerita materi matriks. Siswa 1 dan Siswa 2 
melakukan kesalahan dalam tiga tahapan, yakni dalam memahami masalah, kesalahan dalam merencanakan 
penyelesaian masalah dan kesalahan dalam melaksanakan penyelesaian masalah. Berdasarkan dari penelitian 
tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki banyak kesalahpahaman dalam materi prasyarat akan lebih 
sering melakukan kesalahan dalam tahapan penyelesaian masalah soal cerita.  
Kata kunci: kesalahan, matriks, soal cerita 
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PENDAHULUAN 
Matematika dikembangkan menjadi salah satu pelajaran sebagai sarana untuk meningkatkan 
kemampuan literasi numerasi siswa yang diusung oleh pemerintah. Kemampuan literasi numerasi siswa 
dalam pelajaran matematika akan memberikan dampak yang nyata dalam kehidupan. Pemerintah 
mengatakan bahwa apabila banyak orang yang dapat mengaplikasikan kemampuan  matematis di dalam 
konteks ekonomi, teknik, sains, sosial, dan bidang lainnya, daya saing ketenagakerjaan dan 
kesejahteraan ekonomi akan meningkat (Kemendikbud, 2017). Namun, matematika masih menjadi 
salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit dan tidak menyenangkan bagi siswa (Farida, 2015).  
Siswa harus memiliki kemampuan menyelesaikan masalah yang merupakan salah satu 
kemampuan matematis yang harus dimiliki dalam pembelajaran matematika (NCTM, 2000). 
Penyelesaian masalah dalam matematika terdiri atas beberapa tahapan. Tahapan dalam menyelesaikan 
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masalah menurut Polya (dalam Argarini, 2018) terdiri atas empat langkah, yaitu : 1) Memahami masalah 
yang merupakan tahapan dimana siswa dapat menggambarkan atau mengidentifikasikan masalah yang 
disajikan. Proses identifikasi dapat dilakukan melalui membaca masalah yang disajikan, mendengar atau 
mengamati keadaan sekitar. 2) Merencanakan penyelesaian masalah merupakan tahapan dimana siswa 
dapat menemukan koneksi atau hubungan data yang tersedia dan hal lain untuk pertimbangan 
pemecahan masakah. 3) Melaksanakan perencanaan merupakan tahapan dimana siswa melaksanakan 
rencana yang telah disusun pada langkah sebelumnya untuk menyelesaikan masalah. 4) Memeriksa 
kembali merupakan tahapan terakhir dimana siswa memriksa ulang setiap langkah penyelesaian atau 
dengan menguji hasil selesaian yang diperoleh dan memberikan kesimpulan. 
Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal matematika yang dapat dijadikan soal pemecahan 
masalah dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi. Soal matematika yang disajikan dalam 
bentuk soal cerita dapat berupa masalah kontekstual yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
sehingga dapat membuat siswa lebih memahami isi soal (Rahmania & Rahmawati, 2016). Namun, masih 
banyak siswa menganggap soal cerita sebagai soal yang sulit karena mereka kurang memahami inti atau 
maksud dari soal cerita tersebut. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Jumiati & Zanthy (2020) 
bahwa siswa masih melakukan kesalahan dalam memisalkan variabel dan siswa beranggapan bahwa 
soal cerita lebih sulit dari soal biasa. Penelitian yang dilakukan oleh Mubarokah & Nusantara (2020) 
menunjukkan bahwa siswa banyak melakukan kesalahan dalam pemodelan matematika apabila soal 
disajikan dalam bentuk soal cerita.  
Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru di SMAN 1 Sampang, lebih dari 50% siswa 
dalam satu kelas menganggap soal matematika sulit dan mereka juga melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika yang berbentuk soal cerita. Pemecahan masalah dalam matematika 
merupakan suatu proses menemukan jawaban atau solusi dari suatu pertanyaan yang terdapat dalam 
suatu cerita, teks, tugas dan situasi dalam kehidupan sehari-hari (Yarmani, 2016). Penelitian yang 
dilakukan oleh Farida (2015) menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
cerita yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam proses penyelesaiannya.  
Salah satu guru di SMAN 1 Sampang juga mengatakan bahwa dalam materi matriks soal lebih 
banyak diberikan dalam bentuk angka seperti dalam Gambar 1. Soal yang hanya berbentuk angka atau 
model matematika tersebut hanya membutuhkan satu kali langkah penyelesaian, sehingga tidak nampak 
proses atau tahapan penyelesaian masalahnya. Matriks sendiri merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dianggap sulit oleh siswa. 
 
 
Gambar 1. Contoh Soal Sering yang Diberikan oleh Guru SMAN 1 Sampang 
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Materi matriks dapat disajikan dalam soal berbentuk soal cerita sehingga dalam penyelesaiannya 
kita dapat mengetahui langkah pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa. Berdasarkan langkah-
langkah tersebut akan nampak proses untuk mendapatkan model matematika serta hasilnya dan akan 
nampak dimana letak kesalahan siswa untuk setiap tahapannya. Putri & Putri (2016) yang mengatakan 
kesalahan dalam mengerjakan soal cerita juga ditemukan pada saat  pembelajaran di kelas berlangsung 
dan dilakukan oleh siswa mengalami kesulitan belajar dan menjawab soal cerita. Siswa merasa kesulitan 
dalam memahami masalah yang berbentuk soal cerita dan kebingungan dalam menafsirkan ke dalam 
model matematika.  
Berdasarkan hal tersebut, maka indikator kesalahan siswa yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu : 1) kesalahan dalam memahami soal, 2) kesalahan dalam membuat rencana penyelesaian, 3) 
kesalahan dalam melaksanakan rencana penyelesaian, dan 4) kesalahan dalam memeriksa ulang jawaban 
dan menuliskan jawaban akhir soal. Soal yang diberikan kepada siswa berupa soal cerita materi matriks. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan terkait kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
mengerjakan soal cerita materi matriks, sehingga dapat diberikan tindakan yang tepat agar kesalahan 
tidak terulang kembali. 
 
METODE  
Penelitian ini meruapakan penelitian deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk 
mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi matriks. Sesuai dengan 
pendapat Putri dan Putri (2016) suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi dapat dijelaskan atau 
dideskripsikan. Penelitian deskriptif ini mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada 
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan. Sedangkan (Creswell, 
2012) menyatakan bahwa penelitian kualitatif menggunakan data yang di dapat dari wawancara, 
pengamatan, dan dokumen; menganalisis teks dan gambar; dan menafsirkan inti dan pola yang terdapat 
di dalam data. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan dokumentasi yang berupa hasil pekerjaan 
siswa dalam menyelesaikan soal yang digunakan untuk mengumpulkan data, menganalisis, dan 
menafsirkan inti yang terdapat di dalam data. 
Pada 24 Maret dilakukan penelitian kepada siswa kelas XI IPA 6 di SMAN 1 Sampang. 
Sebanyak 36 siswa SMA diberi pertanyaan matematika yang berupa instrumen pelacak tentang materi 
prasyarat terkait matriks. Materi prasyarat yang disajikan dalam instrumen pelacak berupa materi 
tentang persamaan linear dan sistem persamaan liner dua variabel. Isntrumen pelacak tersebut digunakan 
untuk mengetahui kesalahpahaman siswa dalam memahami materi prasyarat terkait matriks. Dari 36 
siswa yang mengerjakan instrumen pelacak, hanya 2 siswa yang digunakan sebagai peserta dalam 
penelitian ini, yakni yang memiliki kesalahpahaman terbanyak saat menjawab pernyataan pada 
instrumen pelacak. Kesalahpahaman seperti itu berpotensi menyebabkan konflik kognitif pada siswa 
yang dapat menyebabkan terjadinya kesalahan. Masalah yang diberikan kepada siswa disajikan dalam 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Masalah yang Diberikan kepada Siswa 
 Berdasarkan soal pada Gambar 2, peneliti membuatnya terbagi dalam tahapan penyelesaian 
masalah. Tahapan penyelesaian masalah yang digunakan adalah milik Polya. Pada tahap pertama yaitu 
tahapan memahami masalah terletak pada soal nomor 1a, 1b, dan 1c. Jawaban untuk soal tersebut 
digunakan sebagai tahapan pertama siswa untuk memahami masalah terkait matriks. Tahapan 
selanjutnya, yaitu untuk merencanakan penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian ada pada 
nomor 1d. Pada tahap ini menentukan bagaimana cara atau rumus yang akan digunakan oleh siswa serta 
cara penyelesaiannya. Sedangkan untuk tahap terakhir, yaitu memeriksa kembali jawaban dan membuat 
kesimpulan untuk jawaban terdapat pada soal nomor 1e dan 1f. Soal 1e menuntut siswa untuk mengecek 
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kembali jawaban yang diperoleh dan soal 1f menuntut jawaban akhir siswa sebagai kesimpulan untuk 
masalah yang telah diberikan. 
 
HASIL DAN DISKUSI  
Hasil 
Pengambilan subjek penelitian diambil dengan memberikan instrumen pelacak yaitu 10 soal 
jawaban singkat terkait materi prasyarat untuk matriks dan instrumen utama yang berisi 1 soal cerita 
materi matriks. Hasil dari pengerjaan siswa untuk instrumen pelacak terlebih dahulu dikoreksi berapa 
banyak kesalahpahaman yang terjadi kepada siswa. Selanjutnya, peneliti menghitung banyaknya 
kesalahpahaman yang terjadi. Berikut adalah tabel banyaknya kesalahpahaman siswa dalam menjawab 
instrumen pelacak dan kesalahan dalam menjawab instrumen utama: 
Tabel 1. Banyaknya Kesalahpahaman Siswa 
Banyak Kesalahpahaman Banyak Siswa Persentase Siswa 
1-3 soal 6 16,7% 
3-6 soal 28 77,8% 
7-10 soal 2 5,5% 
 
Berdasarkan Tabel 1 tersebut terdapat dua siswa yang memiliki kesalahpahaman terbanyak saat 
menjawab instrumen pelacak. Selanjutnya, hasil pengerjaan dua siswa tersebut pada isntrumen utama 
diambil untuk dilakukan analisis terkait kesalahan dalam pengerjaan soal cerita. Analisis kesalahan 
siswa akan didasarkan pada indikator kesalahan yang sudah dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu : 
kesalahan memahami soal, kesalahan membuat rencana penyelesaian, kesalahan melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan kesalahan memeriksa kembali jawaban. Ringkasan hasil penelitian analisis 
pemecahan masalah materi matriks untuk dua siswa tersebut lebih lengkap akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
Hasil Analisis Kesalahan Jawaban Siswa 1 
 Hasil dari kesalapahaman Siswa 1 saat menjawab instrumen pelacak adalah sebanyak 7 soal. 
Berdasarkan hal tersebut, maka kita akan menganalisis jawaaan Siswa 1 dalam menjawab instrumen 
utama yang berupa soal cerita pada materi matriks. Adapun jawaban Siswa 1 dalam menyelesaikan 
masalah dapat dilihat pada Gambar 3. Pada tahap memahami masalah, Siswa 1 menuliskan jawaban 
untuk soal nomor 1a yang meminta informasi terkait nama orang, nama camilan yang dibeli, serta 
banyaknya camilan yang dibeli dituliskan ke dalam bentuk tabel. Siswa 1 tidak mengalami kesulitan 
dalam menuliskan kembali informasi dalam soal nomor 1a. Namun, pada soal nomor 1b terdapat 
kesalahan yang dilakukan oleh Siswa 1 dalam memisalkan variabel. Hal tersebut juga nampak dalam 
jawaban Siswa 1 pada instrumen pelacak, yaitu Siswa 1 mengalami kesalahpahaman terkait pemisalan 
untuk suatu variabel. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman siswa terkait variabel kurang 
baik (Marpa, 2019).  Siswa 1 menunjukkan bahwa ia tidak dapat memahami maksud soal nomor 1b, 
tetapi tidak dapat menuliskan pemisalan variabel dengan benar. Pada nomor 1c juga terdapat kesalahan, 
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Siswa 1 tidak memahami hubungan yang terbentuk. Berdasarkan fakta tersebut terlihat bahwa Siswa 1 
melakukan kesalahan konsep khususnya pada indikator memahami soal (Rahmania & Rahmawati, 
2016). 
 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa 1 Nomor 1a, 1b, 1c 
Tahap yang kedua adalah tahap merencanakan penyelesaian. Terlihat dalam hasil jawaban 
Siswa 1 untuk nomor 1d adalah menggunakan invers matriks. Selanjutnya pada tahap melaksanakan 
penyelesaian terdapat kesalahan dalam melakukan operasi hitung pada perkalian matriks. Siswa 1 
melakukan kesalahan operasi karena terdapat kesalahan dalam perhitungan yakni dalam melakukan 
operasi perkalian matriks belum melakukannya dengan benar (Jumiati & Zanthy, 2020). Terlihat dalam 
hasil dari perkalian dua matriks yang dilakukan Siswa 1 tersebut lupa memberikan tanda penjumlahan. 
Tahap terakhir adalah memeriksa ulang jawaban dan menuliskan jawaban akhir dari soal. Pada tahap 
ini, tidak ada kesalahan operasi hitung yang dilakukan oleh Siswa 1, namun bukannya memeriksa 
kembali jawaban yang diperoleh dari nomor 1d akan tetapi Siswa 1 justru menuliskan alternatif 
penyelesaian apabila menggunakan metode substitusi dan eliminasi. 
 
Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa 1 Nomor 1d, 1e, 1f 
1244                                  Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 05, No. 02, July 2021, hal. 1238-1248 
Hasil Analisis Kesalahan Jawaban Siswa 2 
 Hasil dari kesalapahaman Siswa 2 saat menjawab instrumen pelacak sebanyak 8 soal. 
Berdasarkan hal tersebut, maka kita akan menganalisis jawaaan Siswa 2 dalam menjawab instrumen 
utama yang berupa soal cerita pada materi matriks. Adapun jawaban Siswa 2 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Hasil Pekerjaan Siswa 2 Nomor 1a, 1b, 1c 
 Pada tahap memahami masalah, Siswa 2 menuliskan jawaban yang salah untuk soal nomor 1a 
yang meminta informasi terkait nama orang, nama camilan yang dibeli, serta banyaknya camilan yang 
dibeli karena dituliskan ke dalam bentuk penjumlahan. Berdasarkan pengerjaan tersebut terjadi 
kesalahan yang dilakuka oleh Siswa 2. Siswa 2 salah dalam merepresentasikan informasi dalam masalah 
karena salah dalam memaknai sitem persamaan linear dua variabel (Nurrahmawati, Sa’dijah, Sudirman, 
& Muksar, 2021). Sama seperti Siswa 1, pada soal nomor 1b terdapat kesalahan yang dilakukan oleh 
Siswa 2 dalam memisalkan variabel. Siswa 2 menunjukkan bahwa ia tidak dapat memahami maksud 
soal nomor 1b dengan tidak dapat menuliskan pemisalan variabel dengan benar. Pada nomor 1c juga 
terdapat kesalahan, Siswa 2 tidak memahami hubungan yang terbentuk untuk gabungan pembelian Ari 
dan Bima yang terdapat dalam soal. Berdasarkan fakta tersebut terlihat bahwa Siswa 2 melakukan 
kesalahan konsep khususnya pada indikator memahami soal karena tidak dapat merepresentasikan fakta 
dalam soal cerita ke dalam bentuk model matematis yang diminta soal dengan benar (Ardiawan, 2015). 
 Tahap yang kedua adalah tahap merencanakan penyelesaian. Terlihat dalam hasil jawaban 
Siswa 2 untuk nomor 1d adalah menggunakan metode substitusi yang berbeda dengan yang diminta 
oleh soal. Selanjutnya pada tahap melaksanakan penyelesaian nomor 1e terlihat bahwa terdapat 
kesalahan prosedural karena Siswa 2 tidak menggunakan rumus yang diminta di dalam soal (Ardiawan, 
2015). Siswa 2 tidak menggunakan determinan atau invers matriks dalam menjawab soal tersebut. Siswa 
2 justru menggunakan penyelesaian metode substitusi dan eliminasi yang merupakan alternatif cara lain 
dalam menjawab soal bentuk sistem persamaan linear dua variabel. Sedangkan pada tahap terakhir, yaitu 
memeriksa ulang jawaban dan menuliskan jawaban akhir dari soal tidak ada kesalahan yang dilakukan 
oleh Siswa 2.  
Analisis Kesalahan Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Matriks, Alifiana Mareta, Cholis Sa’dijah, Tjang 




Gambar 6. Hasil Pekerjaan Siswa 2 Nomor 1d, 1e, 1f 
Diskusi 
Pembahasan Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
 Tahap pertama dalam menyelesaikan soal cerita tersebut adalah tahap memahami masalah. 
Memahami masalah merupakan tahapan dimana siswa dapat menyebutkan atau mengidentifikasikan apa 
saja yang diketahui dari masalah yang disajikan (Febriyanti & Novitasari, 2019). Proses identifikasi 
dapat dilakukan melalui membaca masalah yang disajikan dalam soal. Pada soal cerita matriks tersebut 
Siswa 1 dan Siswa 2 keduanya melakukan kesalahan dalam tahap ini. Informasi tentang soal cerita 
matriks tersebut dapat dituliskan dalam bentuk tabel atau kalimat. Siswa 1 menuliskannya dengan benar, 
sedangkan Siswa 2 menuliskannya dengan salah. Selanjutnya Siswa 1 dan Siswa 2 sama-sama 
melakukan kesalahan dalam memisalkan variabel dalam menjawab soal cerita tersebut. Kesalahan 
tersebut merupakan kesalahan konsep yang terjadi karena siswa tidak mengetahuhi konsep dari variabel 
dengan benar (Ardiawan, 2015). Kesalahan konsep juga terlihat saat Siswa 2 tidak dapat mengetahui 
bahwa dari sistem persamaan linear yang ada bisa dibentuk persamaan matriks, sedangkan Siswa 1 salah 
dalam menyebutkan nama hubungan dalam pemodelan matematis tersebut. 
   Tahap yang kedua adalah tahap merencanakan penyelesaian masalah. Merencanakan 
penyelesaian masalah merupakan tahapan dimana siswa dapat menemukan hubungan dari data yang 
tersedia dan hal lain untuk pertimbangan dalam menyelesaikan masalah sesuai pengetahuan yang sudah 
dimiliki (Ardiawan, 2015). Pada tahap penyelesaian masalah, peneliti menuliskan perintah dengan jelas 
untuk memanfaat nilai determinan matriks dalam mencari nilai variabel. Siswa 1 memanfaatkan nilai 
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determinan matriks sedangkan Siswa 2 tidak memanfaatkan nilai determinan matriks seperti yang 
diminta penulis dikarenakan tidak memahami konsep terkait matriks. 
 Tahap ketiga melaksanakan perencanaan dalam menyelesaikan masalah. Melaksanakan 
perencanaan merupakan tahapan dimana siswa melaksanakan rencana yang telah disusun pada langkah 
sebelumnya untuk menyelesaikan masalah (Febriyanti & Novitasari, 2019). Siswa 1 melaksanakan 
rencana selesaikan dengan memanfattkan determinan matriks dan menggunakan rumus invers matriks 
untuk mendapatkan selesaiannya. Namun, terdapat kesalahan dalam melakukan operasi hitung saat 
Siswa 1 melakukan perkalian dua matriks. Siswa 1 lupa menambahkan tanda “+” dalam menuliskan 
pada elemen matriks dari hasil perkalian dua matriks tersebut. Siswa 2 melakukan kesalahan fatal karena 
tidak mengikuti perintah soal yang meminta untuk memanfaatkan nilai determinan. Siswa diharuskan 
memberikan jawaban atau penyelesaian dalam memecahkan masalah matematika harus sesuai dengan 
perintah soal yang diajukan pada lembar pemecahan masalah (Sa’dijah, Rafiah, Gipayan, Qohar, & 
Anwar, 2016).  
 Tahap terakhir adalah memeriksa ulang jawaban dan menuliskan jawaban akhir dari soal. Pada 
tahap ini siswa memeriksakan kembali hasil nilai variabel yang diperoleh ke dalam salah satu persamaan 
linear dua variabel yang dituliskan di awal (Purnamasari & Setiawan, 2019). Siswa 1 menuliskan 
alternatif penyelesaian lain untuk memeriksa hasil jawaban tersebut, yaitu menggunakan metode 
substitusi dan eliminasi. Siswa 2 memeriksa kembali jawaban dengan mengujinya pada kedua 
persamaan linear dau variabel yang diperoleh sebelunya. Siswa 1 dan Siswa 2 juga mampu menarik 
kesimpulan untuk jawban akhir permasalahan dengan benar.  
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa kesalahan yang dilakukan oleh 
subjek penelitian dalam menyelesaikan soal cerita matriks adalah kesalahan dalam memahami masalah. 
Kesalahan dalam memahami masalah berupa kesalahan konsep yang terlihat dari subjek penelitian tidak 
dapat menuliskan ulang informasi dalam soal ke dalam bentuk kata-kata atau tabel dan tidak dapat 
menuliskan pemisalan variabel dengan benar. Kesalahan yang kedua adalah dalam merencanakan 
penyelesaian, yaitu subjek penelitian tidak bisa memanfaatkan nilai determinan yang dimunta dalam 
soal dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Kesalahan yang ketiga berupa kesalahan 
melaksanakan penyelesaian. Subjek yang melakukan kesalahan dalam melaksanakan penyelesaian 
berupa kesalahan prosedural karena tidak bisa menggunakan determinan matriks dalam menyelesaikan 
masalah dan kesalahan operasi hitung karena tidak menuliskan hasil dari perkalian matriks dengan 
benar. 
Berdasarkan pada penelitian ini nampak bahwa siswa dalam menyelesaikan soal cerita masih 
sering melakukan kesalahan. Kesalahan tersebut perlu diberikan tindakan sehingga kesalahan yang sama 
tidak terulang lagi. Oleh karena itu, diharapkan pengajar mampu merancang pembelajaran yang dapat 
Analisis Kesalahan Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Matriks, Alifiana Mareta, Cholis Sa’dijah, Tjang 
Daniel Chandra            1247 
memfasilitasi siswa untuk dapat mengembangkan pembelajaran yang dapat melatih kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah dalam soal cerita.  
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